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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the algebraic thinking process of students in terms of extrovert
and introvert personality types. The method in this study is a qualitative-descriptive method. Subjects in
this study were grouped based on extrovert and introvert personality types which were taken one by one
from each personality type group to be given an algebraic thinking process test. Data analysis techniques
used include data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of
this study indicate that students with extroverted personality types extract information from a given
situation by thinking while reading (speaking) aloud the problem and then describing the situation from
the problem into a Cartesian diagram. In determining the pattern of mathematical problems by outlining
strategies that are less analytical and thorough, this can be seen from several steps of completion. Then
in determining mathematical findings by guessing the completion steps and not finding the findings
obtained and not checking the results obtained. The algebraic thinking process of students with
introverted personality types extracts information from a given situation by thinking and understanding
calmly, writing down the information contained in the problem and then describing the situation of the
problem in a diagram cartesian. In determining the pattern of mathematical problems, using a strategy
by outlining the steps of completion in a coherent, thorough, deep thinking and using algebraic rules
analytically and thoroughly. Then in applying the value to determine the solution to the problem by
concluding the results obtained and checking the overall and neatness of the answer sheets obtained.
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PENDAHULUAN
Cara berpikir peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika berbeda-beda, meskipun pada

akhirnya hasil akhir penyelesaian masalah sama. Berpikir aljabar merupakan salah satu kemampuan
yang harus dimiliki peserta didik karena terkait dengan ekspresi dan persamaan yang berkaitan erat
dengan beragam konsep dalam matematika. Berpikir aljabar menjadi salah satu hal dasar yang harus
diperhatikan oleh peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika. Seperti yang diungkapkan
[1] bahwa penyelesaian masalah matematika yang berbeda dapat disebabkan karena perbedaan
karakteristik atau tipe kepribadian. Menurut [2] jenis tipe kepribadian diantaranya ada tipe kepribadian
ekstrovert dan tipe kepribadian introvert. Oleh karena itu, tipe kepribadian ekstrovert dan introvert
peserta didik mempengaruhi proses berpikir aljabar peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan peneliti dengan salah satu guru matematika di Madrasah Tsanawiyah (MTs) PERSIS
Panyusuhan diperoleh informasi bahwa proses berpikir aljabar peserta didik beragam dan karakteristik
peserta didik berbeda-beda.

Menurut [3] dalam menyelesaikan soal matematika, peserta didik masih berpikir aritmetika tetapi ada
pula yang sudah berpikir aljabar. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh [4] menyebutkan dalam
menyelesaikan soal persamaan garis lurus yang berkaitan dengan aljabar peserta didik masih terdapat
kesalahan prosedur di antaranya peserta didik tidak memahami maksud soal, peserta didik salah
menyubstitusi variabel ke dalam rumus, peserta didik kurang terampil menggunakan ide aljabar, dan
peserta didik tidak dapat melanjutkan proses pengerjaan dan menyimpulkan tanpa alasan yang benar.
Fakta ini menunjukkan peserta didik masih mengalami kesulitan dalam proses pengerjaan masalah
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matematika karena ada masa peralihan berpikir peserta didik dari berpikir aritmetika ke berpikir aljabar.
Aljabar berkaitan dengan simbol-simbol yang digunakan dalam berbagai konsep matematika dan
membantu proses berpikir menjadi lebih efisien, mudah dan akurat. Maka dari itu, peserta didik perlu
memerhatikan proses berpikir aljabar dalam penyelesaian soal aljabar yang abstrak.

Perbedaan-perbedaan karakteristik pada peserta didik akan mempengaruhi persepsi peserta didik dalam
menerima informasi sehingga akan muncul perbedaan dalam proses berpikir peserta didik. Sejalan
dengan pendapat dari [5] yang mengatakan bahwa belajar yang meliputi berpikir dapat dipengaruhi
aspek-aspek kepribadian dan hal ini menjadi dasar dalam proses berpikir selanjutnya. Menurut [6]
dengan mengetahui karakteristik peserta didik, guru dapat menyiapkan metode yang tepat agar peserta
didik dapat merasakan kenyamanan belajar di sekolah sehingga tujuan-tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Karakter-karakter yang unik juga terdapat di dalam tipe kepribadian ekstrovert dan introvert. Seorang
introvert adalah analitis, rileks, teliti, tenang dalam melakukan sesuatu dan memiliki pandangan
subjektif [7,8]. Sedangkan karakter seorang ekstrovert adalah, berani, bertindak sebelum berpikir,
cenderung terburu-buru dalam mengambil keputusan, mudah berubah dan berpandangan objektif
[9,10]. Melihat karakter-karakter individu dengan tipe kepribadian introvert dan ekstrovert tersebut,
peneliti mengindikasikan terdapat perbedaan dalam proses berpikir antara peserta didik yang memiliki
tipe kepribadian ekstrovert dan introvert. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh [11]
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika peserta didik yang ditinjau dari perbedaan
kepribadian ekstrovert dan introvert. Jadi, diperlukan penelitian untuk mengungkap proses berpikir
aljabar peserta didik dengan kepribadian ekstrovert dan introvert. Berdasarkan penelitian-penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan proses berpikir aljabar, belum ada penelitian yang mengaitkan
proses berpikir aljabar dengan tipe kepribadian ekstrovert dan introvert peserta didik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu bagaimana proses
berpikir aljabar peserta didik dengan tipe kepribadian ekstrovert dan introvert. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses berpikir aljabar peserta didik dengan tipe
kepribadian ekstrovert dan introvert. Manfaat dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan para
akademisi pendidikan berkaitan dengan berpikir aljabar ditinjau dari tipe kepribadian introvert-
ekstrovert. Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi bagi
penelitian selanjutnya yang ingin mengungkapkan pendekatan pembelajaran yang efektif yang
berkaitan dengan berpikir aljabar berdasarkan tipe kepribadian introvert-ekstrover, peserta didik
dengan tipe kepribadian ekstrovert dan introvert dapat memahami dan memperbaiki kelemahan dirinya
dalam berpikir aljabar dan diharapkan guru dapat memilih alternatif pendekatan pembelajaran yang
lebih tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir aljabar peserta didik jika dilihat dari tipe
kepribadian peserta didik yaitu ekstrovert dan introvert.

Proses berpikir aljabar merupakan serangkaian aktivitas otak yang saling berkaitan dengan melibatkan
ekspresi aljabar untuk menganalisis situasi-situasi dalam permasalahan matematika dari yang konkret
menuju abstrak [12, 13, 14]. Rangkaian proses berpikir aljabar dalam penelitian ini menggunakan
indikator menurut [15] yang disajikan dalam tabel 2. Tipe kepribadian introvert adalah salah satu tipe
kepribadian yang energinya berkembang ketika sendiri, pemikir, ide-idenya mendalam dan teliti, namun
pekerjaannya lambat [16, 17, 18]. Di sisi lain dalam pergaulan sosial, seorang introvert dapat
berkomunikasi dan bersosialisasi dengan baik hanya energinya cepat terkuras ketika berhubungan
dengan eksternal. Sedangkan tipe kepribadian ekstrovert merupakan tipe kepribadian yang menyukai
aktivitas diluar, berpandangan objektif, menikmati interaksi sosial, banyak komunikasi dan energinya
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berkembang dalam keramaian [16, 17, 18]. Karakteristik individu dengan tipe kepribadian introvert
menyukai aktivitas yang pasif, membatasi interaksi sosial, mencari aman, berhati-hati (teliti) dalam
bertindak, kurang ekspresif, berpikir lama [16, 19]. Karakteristik individu dengan tipe kepribadian
ekstrovert diantaranya lebih menyukai kegiatan yang berhubungan dengan orang lain (aktivitas aktif),
pandai bersosialisasi, berani, cenderung terburu-buru dalam mengambil keputusan, dapat
mengungkapkan gagasan dan emosi, berpikir cepat (spontan)[16, 20, 21].

METODE PENELITIAN
Pelaku penelitian yang dimaksud adalah subjek penelitian. Peneliti memilih subjek penelitian dengan

teknik purposive. Sugiyono (2020) mengatakan bahwa teknik penentuan subjek penelitian dengan
pertimbangan-pertimbangan tertentu disebut dengan purposive. Pengambilan subjek penelitian
didasarkan dengan pertimbangan sebagai berikut. (1) Peserta didik termasuk kedalam kelompok tipe
kepribadian ekstrovert dan introvert, (2) Peserta didik yang paling banyak memenuhi indikator berpikir
aljabar, (3) Peserta didik dapat berkomunikasi dengan baik sehingga dapat memberikan informasi yang
lengkap.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan penyebaran angket tipe
kepribadian ekstrovert dan introvert, tes berpikir aljabar, think aloud dan wawancara tak terstruktur.
Soal tes yang digunakan berbentuk uraian. Instrumen tes ini telah divalidasi oleh 2 validator yang
merupakan dosen pendidikan matematika. Angket tipe kepribadian yang digunakan dalam penelitian
ini adaptasi dari kuesioner yang ditulis oleh [2]. Angket tipe kepribadian ekstrovert dan introvert ini
divalidasi oleh 2 validator yang merupakan ahli psikologi.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data menurut Miles dan Huberman
[22] yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Agustus sampai September semester ganjil tahun pelajaran

2021/2022. Dari 20 peserta didik, 11 peserta didik memiliki kecenderungan tipe kepribadian ekstrovert,
7 peserta didik dengan tipe kepribadian introvert. Kemudian, seluruh peserta didik diberikan tes berpikir
aljabar. Hasil angket tipe kepribadian dan tes berpikir aljabar dianalisis. Dari dua kelompok jenis tipe
kepribadian tersebut, peneliti mengambil 2 orang peserta didik dengan tipe kepribadian introvert dan 1
orang peserta didik dengan tipe kepribadian ekstrovert untuk dijadikan subjek penelitian. Subjek
penelitian terpilih disajikan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Daftar Nama Subjek Penelitian

No Nama Subjek Tipe Kepribadian Kode Subjek
1 S16 Ekstrovert S16-E
2 S04 Introvert S04-1
3 S18 Introvert S18-1

Data hasil tes berpikir aljabar dianalisis proses berpikir aljabarnya berdasarkan proses berpikir aljabar
yang terdiri dari 3 indikator yaitu mengekstrak informasi dari situasi yang diberikan, menentukan pola
dari masalah matematika, serta menafsirkan dan menerapkan temuan matematika. Berikut merupakan
indikator beserta deskripsinya disajikan dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Indikator Berpikir Aljabar
Deskripsi dari Indikator Berpikir Aljabar

Indikator Berpikir Aljabar

Mengekstrak informasi dari Memahami dan menulis ulang informasi dengan lengkap dan
situasi yang diberikan. tepat.
Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan
Menentukan pola dari masalah ~ masalah.
matematika. Menggunakan aturan aljabar yang tepat dalam
menyelesaikan masalah.
Menerapkan nilai variabel untuk menentukan solusi

Menafsirkan dan menerapkan permasalahan.

temuan matematika Menyimpulkan dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh.

Berikut pembahasan terkait proses berpikir aljabar ditinjau dari tipe kepribadian ekstrovert dan
introvert.

o Subjek menggambarkan

\ " [——> permasalahan kedalam

e diagram kartesius terlebih
I dahulu

Menunjukan S16-E
menggambar permasalahan
-1 kedalam diagram kemudian
baru menuliskan infpormasi
dari situasi yang diberikan

/ Subjek menuliskan informasi dari
permasalahan R

\afals

-~ sei Dolol T A

Gambear 1. Hasil Pengerjaan S16-E

Dalam tahap mengekstrak informasi dari situasi yang diberikan, S16-E membaca dan memahami soal
dengan suara nyaring. Sejalan dengan [16] yang menjelaskan bahwa salah satu karakter ekstrovert
adalah berbicara sambil berpikir. Hal ini menunjukkan bahwa subjek berbicara sambil berpikir. Saat
mengerjakan tes berpikir aljabar, S16-E mengungkapkan apa yang dipikirkannya dalam bentuk kata-
kata. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Eysenck [14] seorang dengan tipe kepribadian
ekstrovert cenderung mengungkapkan gagasan secara nyata. Setelah ia menemukan memahami soal
dan menemukan gambaran permasalahan, S16-E menggambarkan terlebih dahulu situasi dari sebuah
permasalahan dalam diagram kartesius, kemudian baru menuliskannya informasi yang dipahaminya
dalam bentuk kalimat. Subjek langsung mendapatkan gambaran secara matematis yaitu menggunakan
diagram kartesius. Hal ini menunjukan bahwa subjek berpikir dengan cepat sesuai dengan [16] yang
mengemukakan bahwa seorang outies memiliki memori jangka pendek yang memungkinkan ia
berbicara dan berpikir dengan cepat.

Dalam menentukan strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah tersebut, subjek menguraikan
langkah-langkah penyelesaian yang kurang analitis dan teliti. Pertama, S16-E mengaitkan infomasi

yang diketahui dengan rumus yang diketahui subjek. S16-E keliru dalam menggunakan rumus gradien
Y2=)1
Xp—Xq
terhadap jawabannya. Hal ini sejalan dengan [20] mengungkapkan bahwa outies adalah pribadi yang
ceria, tidak memusingkan suatu masalah dan optimis. Kedua, subjek menggunakan langkah

jika diketahui 2 titik yaitu m = , dalam wawancara S16-E tetap menunjukkan sikap optimis

penyelesaian dengan menyubstitusikan nilai gradien sebelumnya untuk mendapatkan nilai gradien
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lainnya. Selain itu, keliru dalam membagi operasi pembagiannya yaitu dalam membagi —g =-2

seperti yang disebutkan dalam hasil penelitian. Sejalan dengan [20] yang mengungkapkan bahwa
kelemahan seorang ekstrovert adalah kurang fokus. Kemudian, subjek mencari nilai gradien yang tegak
lurus dengan garis yang dilalui titik (0,8) dan (-4,0). dengan menggunakan aturan operasional yang
kurang tepat yaitu seperti yang dikatakannya dalam wawancara bahwa cara menyelesaikan —2 X m, =
—1 adalah dengan membagi —2 dengan —1, S16-E langsung mencari jarak dari pohon kelapa ke Ali
dan Bagus menggunakan persamaan garis yang dibuatnya seperti yang tercantum dalam gambar 1.
Dalam menentukan jarak dari pohon kelapa ke Ali dan bagus, S16-E masih bingung nilai
X1, V1 dan m yang disubstitusikan ke rumus y — y; = m(x — x,) sehingga S16-E kurang analitis dan
logis dalam menguraikan jawaban yaitu tidak menyubstitusikan nilai-nilai yang telah dicari
sebelumnya. Hal ini sejalan dengan [19] yang mengungkapkan bahwa seseorang dengan tipe
kepribadian ekstrovert kurang analisis sehingga kurang tepat dalam menguraikan strategi penyelesaian
masalah. Kemudian subjek secara langsung (tidak teliti) tidak menggunakan aturan operasional
seharusnya pengurangan dari -4 adalah 4 dan dalam menggunakan aturan operasional terburu-buru
sehingga langsung mengisi hasil dari —1 X 4 adalah 4. Aspek impulsiveness S16-E terlihat dalam
proses ini yaitu Eysenck [14]mengatakan bahwa seorang ekstrovert cenderung terburu-buru (kurang
hati-hati) dalam mengambil keputusan sehingga hasilnya kurang tepat. Dalam mengoperasikan (x —
(—4), S16-E kurang hati-hati sehingga menuliskan jawaban yang keliru namun dengan berpikir cepat
memperbaiki jawabannya. S16-E juga berpikir cepat dengan mengoreksi kembali kesalahannya
sehingga menuliskan (x — (—4)) menjadi (x + 4). Hal ini menunjukan kelebihan seorang ekstrovert
yaitu berpikir secara cepat.

Proses menafsirkan dan menerapkan temuan matematika S16-E yaitu dalam menentukan jarak dari
pohon kelapa ke Ali dan bagus, S16-E menduga-duga sehingga tidak tepat dalam menyubstitusi
y persamaan yang dibuatnya, secara langsung S16-E mengalikan konstantanya padahal itu adalah
operasi pertambahan. Subjek menunjukan kurang hati-hati dan berpikir cepat untuk memperbaiki
jawabannya dalam menggunakan aturan operasional seperti pada gambar 4. 1. Kemudian S16-E
menyimpulkan temuan yang diperolehnya. S16-E juga tidak memeriksa jawabannya dan tidak
menuliskannya. Dapat dikatakan subjek terlalu terburu-buru dalam menyelesaikan masalah.

Subjek penelitian dengan tipe kepribadian introvert adalah S04-I dan S18-I. Selama proses pengerjaan
tes berpikir aljabar, S041 dan S18-I terlihat tenang, rapi dan sistematis. Hal ini sejalan dengan buku
yang ditulis oleh [16] yang menyebutkan bahwa jalur syaraf yang dilalui oleh individu dengan tipe
kepribadian introvert adalah asetilkolin yang menyebabkan individu tersebut untuk menjaga perasaan
tenang. S04-1 dan S18-1 memahami soal di dalam hati dan tidak mengungkapkan isi pikirannya dalam
bentuk kata-kata. Seperti yang diungkapkan oleh [16] yang mengatakan bahwa kaum introvert
membutuhkan waktu untuk berpikir dan berbicara.

Menuliskan informasi

T g
i o kdngion 3
fohon §  telops | ayang terkandung dalam

ob  Megital

s Aari tanqgga ¢ '
nrak Lerjoth dar )9 >

Menunjukan S04-1
menuliskan infromasi
kemudian menggambar | pit Josak_clari

Mem(iskan apa yang
Jowab W ditanyakan dalam
permasalahan

mtas !

‘,(\,“\ L'. \n“u

Menggambarkan

permasalahan ke dalam /

diagram karteus.

Gambar 2. Hasil Pengerjaan S04-1
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Dalam mengekstrak informasi, S04-I dan S18-I lancar dalam mengerjakan. S04-1 menuliskan informasi
dari permasalahan terlebih dahulu baru kemudian tampak berpikir lama dalam memahami permasalahan
tersebut. Setelah itu, S04-1 dan S18-1 menggambarkan informasi ke dalam diagram kartesius seperti
yang tertera dalam gambar 2. Hal ini menunjukkan bahwa S04-1 dan S18-I berpikir lama dalam
memahami permasalahan baru kemudian mendapatkan gambaran diagram kartesius dari permasalahan
yang diajukan. Sejalan dengan [16] yang memaparkan bahwa jalur asetilkolin yang dimiliki kaum
introvert panjang dan lambat sehingga menyebabkan dalam berpikir dan berbicara membutuhkan waktu
yang lama. S04-1 dan S18-I lupa menuliskan informasi bagian yang tegak lurus namun S04-I dan S-18
I memahaminya sehingga dapat menggambarkannya ke dalam diagram kartesius.

Dalam menentukan pola dari suatu permasalahan, S04-1 dapat menguraikan strategi-strategi
penyelesaian yang runtut dalam menyelesaikan masalah, S18-1 menuliskan langkah-langkah
penyelesaian secara runtut. Namun, penggunaan aturan aljabar dalam proses penyelesaian S04-I dan S-
181 masih terdapat kekeliruan walaupun jawaban yang diperoleh benar. S18-1 mengidentifikasi titik
koordinat dalam permasalahan kemudian menyubstitusikannya dengan rumus untuk memperoleh
gradien, kemudian S18-I membuat langkah membuat gradien lain berdasarkan gradien yang diperoleh
sebelumnya dan titik potong yang tegak lurus. Setelah itu, S18-I membuat persamaan garis. Tentu ini
terkait dengan aspek reflectiveness S04-1 dan S18-I yang memiliki tipe kepribadian introvert dapat
berpikir mendalam dalam menganalisis suatu permasalahan. Hal ini menyebabkan strategi yang
digunakan oleh S04-1 dan S18-1 dalam menyelesaikan masalah tepat. Namun, penggunaan aturan
aljabar dalam proses penyelesaian masih terdapat kekeliruan. Hal ini disebabkan karena konsep aturan
aljabar tentang 2 persamaan yang masih keliru, konsep pindah ruas yang dipahami oleh peserta didik.
Dalam menentukan pola dari suatu permasalahan, S04-I dan S18-I menyelesaikan langkah dalam
strategi penyelesaian masalahnya runtut dan teliti. Hal ini menunjukkan ketelitian yang dimiliki oleh
S04-1 dan S18-I. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh [7] bahwa individu dengan tipe kepribadian
introvert analitis dan teliti. Dalam menafsirkan dan menerapkan temuan matematika, S04-1 dapat
menerapkan nilai variabel. Namun dalam prosesnya, S04-1 mengalami kekeliruan dalam mengolah
operasi pembagian sehingga solusi permasalahan kurang tepat. Oleh karena itu, kesimpulan yang dibuat
oleh S04-I kurang tepat. Selain itu, SO4-1 memeriksa hasil yang diperoleh yaitu dengan merapikan
diagram Cartesiusnya dan menghapus coretan-coretan yang dibuat sebelumnya. Beda halnya dengan
S18-1, dalam menafsirkan dan menerapkan temuan matematika, S18-I dapat menerapkan nilai variabel
dan menggunakan aturan aljabar dengan benar sehingga hasil yang diperoleh benar. S18-1 juga
memeriksa secara keseluruhan hasil pengerjaannya sehingga ia dapat mengoreksi ketidaktelitian
sebelumnya. Hal ini menunjukkan secara umum karakter SO4-1 dan S18-1 yang berhati-hati dan teliti
dalam melakukan sesuatu sejalan dengan pendapat [7] sebelumnya.
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SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data, analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan proses

berpikir aljabar ditinjau dari tipe kepribadian ekstrovert dan introvert adalah sebagai berikut.

Proses berpikir aljabar peserta didik dengan tipe kepribadian ekstrovert yakni dalam mengekstrak suatu
informasi dari situasi yang diberikan dengan berpikir sambil membaca (berbicara) nyaring soal secara
berulang, kemudian berpikir dengan cepat dalam menggambarkan situasi dari permasalahan kedalam
diagram kartesius. Setelah itu, merumuskan informasi dan mengajukan pertanyaan dari permasalahan
tersebut. Setelah mengekstrak informasi dari situasi yang diberikan, menentukan pola dari masalah
matematika yaitu dalam menguraikan strategi penyelesaian masalah kurang menganalisis proses
penyelesaian dan menggunakan aturan aljabar dengan berpikir cepat, terburu-buru, optimis, kurang
fokus dan kurang teliti sehingga diperoleh proses dan hasil penyelesaian yang keliru. Kemudian dalam
menentukan temuan matematika, berpikir dengan cepat, menduga-duga langkah penyelesaian sehingga
membuat kesimpulan yang keliru. Selain itu, S16-E tidak memeriksa jawaban yang diperoleh karena
terburu-buru dalam mengerjakan sesuatu. Peserta didik dengan tipe kepribadian ekstrovet optimis,
ekspresif, berpikir cepat ketika membuat keputusan dalam proses penyelesaian berpikir aljabar, namun
dapat kurang analisis, kurang teliti sehingga solusi yang diperoleh tidak tepat.

Proses berpikir aljabar peserta didik dengan tipe kepribadian introvert dapat berpikir aljabar secara
menyeluruh. Pada indikator yang pertama yaitu mengekstrak informasi dari situasi yang diberikan
dengan memahami dengan tenang dan menulis ulang informasi dari situasi uang diberikan walaupun
tidak lengkap, kemudian mengajukan pertanyaan yang terdapat dalam soal. Setelah memahami apa
yang diketahui dan yang ditanyakan, kemudian menggambarkan situasi permasalahan kedalam diagram
kartesius. Pada indikator kedua yaitu menentukan pola dari masalah matematika, menggunakan strategi
dengan menguraikan langkah-langkah penyelesaian secara runtut, teliti, berpikir lama (mendalam).
Dalam proses penyelesaian menggunakan strategi tersebut menggunakan aturan aljabar yaitu
pemahaman pindah posisi. Pada indikator yang ketiga, yaitu dalam menafsirkan dan menerapkan
temuan matematika dengan menerapkan nilai variabel untuk menentukan solusi permasalahan dan
menyimpulkan hasil yang diperoleh serta memeriksa dan mengoreksi secara keseluruhan dan kerapihan
lembar jawaban hasil yang diperoleh. Subjek penelitian dengan tipe kepribadian introvert dalam
berpikir aljabar tenang, berhati-hati, teliti dalam berpikir aljabar, namun berpikir lama, kurang
berekspresif dan pasif.
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